
Mama mengajari Elsa menenun. 

Ternyata, menenun itu susah. 

Elsa memilih bermain bersama teman-temannya. 

Namun, saat melihat kain-kain tenun yang dijual di Kelimutu, Elsa kagum. 

Elsa pun belajar menenun di rumah Mama Martha. 

Berhasilkah Elsa menyelesaikan kain tenun pertamanya?
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Sambutan
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numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi nansial, serta literasi budaya dan kewargaan. Semua itu penting untuk diwujudkan dengan 
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Sekapur Sirih

Halo, teman-teman!

Apakah teman-teman pernah melihat kain tenun ikat dari Pulau Flores? 

Gambar dan warnanya sungguh cantik. 

Para mama membuat kain indah itu dengan tekun dan sabar. 

Hasilnya, selembar kain yang menjadi kekayaan Indonesia. 

Yuk, katakan, aku cinta Indonesia!

                    

 

                                                                          Yogyakarta, Mei 2019

                                                                                        Veronica W.



Halo!

Namaku Elsa.

Aku tinggal di Pulau Flores, 

Nusa Tenggara Timur.
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Mama membuatkan aku baju baru.

Cantiknya!
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Aku membuka jendela kamar.

Kulihat Mama sedang mengajar menenun.

Hei, itu kain untuk membuat bajuku!



Aku juga harus belajar menenun. Aduh, susahnya!
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Aku mau bermain saja.
Teman-teman mengajakku 

ke Danau Kelimutu.
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Danau Kelimutu sangat megah.

Warna airnya bisa berubah.

Di tiga kolam yang terpisah.

Datanglah di pagi cerah.

Mentari terbit sungguh indah.
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Di dekat danau, 

ada penjual kain tenun.

Wow, indahnya kain-kain ini!

Aku jadi ingat tenun Mama.



Indahnya!

Aku ingin mencobanya.
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Pulang dari Danau Kelimutu, 

aku melewati rumah Mama Martha.

Mama Martha menenun apa, ya?



Kata Mama Martha, 

aku boleh membuat selendang kecil.

Aha, aku punya rencana rahasia!
Setiap hari 

aku ke rumah Mama Martha.
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Teman-teman mengajakku 

bermain ke air terjun.
Selendang kecilku hampir jadi.

Oh, gambarnya berantakan!
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Akan tetapi, aku tidak bisa.

Aku sibuk.



Akan tetapi, 

aku harus 

menyelesaikannya.

Mama Martha selalu memberi semangat.

Hore, akhirnya aku berhasil!

Terima kasih, Mama Martha.
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Mama marah.

Aku pergi terus.

Aku tak mau diajari menenun.

Saat pulang, aku terkejut.

Kenapa kening Mama berkerut?
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Maafkan aku, Mama.

Ini kejutan untuk Mama!

Mama menyukai selendangku.

Mama terlihat cantik dan hebat.

Aku ingin seperti Mama.
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Catatan

tenun        : hasil kerajinan berupa kain yang dibuat dari benang dengan cara 

                    memasuk-masukkan pakan secara melintang pada lungsin

menenun  : membuat barang-barang tenun (dari benang kapas, sutra, dan sebagainya)
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